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ABSTRAK

Perkembangan globalisasi dan arus informasi digital telah memunculkan beragam corak
pemikiran Islam yang memengaruhi cara umat memahami ajaran agama. Kondisi ini
menyebabkan munculnya kecenderungan pemikiran yang ekstrem, baik bersifat tekstual
maupun liberal, sehingga keseimbangan berpikir menjadi penting dalam membangun literasi
umat Islam yang kritis dan moderat. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep
keseimbangan berpikir dalam berbagai corak pemikiran Islam serta dampaknya terhadap
penguatan literasi umat di era modern. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur’an,
buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan
berpikir dalam Islam tercermin melalui integrasi antara akal dan wahyu, teks dan konteks, serta
aspek rasional dan spiritual. Konsep tersebut tampak dalam berbagai corak pemikiran Islam,
seperti tradisional, rasional, moderat, sufistik, dan tajdid. Selain itu, nilai keadilan (a/- ‘adl) dan
keseimbangan (a/-mizan) dalam Al-Qur’an menjadi landasan dalam membangun pola pikir
objektif, proporsional, dan moderat. Keseimbangan berpikir juga berkontribusi terhadap
penguatan literasi umat melalui kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan bijak dalam
menghadapi arus informasi di era modern.

Kata Kunci: Keseimbangan Berpikir, Islam, Literasi Umat, Rasionalitas, Spiritualitas

ABSTRACT

The development of globalization and the rapid flow of digital information have given rise to
various schools of Islamic thought that influence how Muslims understand religious teachings.
This condition has led to the emergence of extreme tendencies, both textual and liberal, making
balanced thinking essential in strengthening critical and moderate Islamic literacy. This study
aims to analyze the concept of balanced thinking in various Islamic perspectives and its impact
on strengthening Muslim literacy in the modern era. This research employed a qualitative
method with a library research approach. Data were obtained from Qur’anic verses, books,
scientific journals, and relevant research articles, then analyzed using content analysis
techniques. The findings show that balanced thinking in Islam is reflected through the
integration of reason and revelation, text and context, as well as rational and spiritual aspects.
This concept is represented in various Islamic thoughts, including traditional, rational,
moderate, sufistic, and tajdid perspectives. In addition, the values of justice (al-‘adl) and
balance (al-mizan) in the Qur’an serve as the foundation for developing objective, proportional,
and moderate ways of thinking. Balanced thinking also contributes to strengthening Muslim
literacy through critical, reflective, and wise thinking skills in responding to the flow of
information in the modern era.

Keywords: Balanced Thinking, Islam, Community Literacy, Rationality, Spirituality
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan arus informasi digital telah membawa perubahan besar
terhadap cara umat Islam memahami ajaran agama, khususnya Al-Qur’an dan Hadis.
Kemudahan akses informasi memungkinkan masyarakat memperoleh berbagai penafsiran dan
pandangan keagamaan secara cepat dan luas. Namun, kondisi tersebut juga menghadirkan
tantangan berupa rendahnya kemampuan literasi kritis dalam menyaring informasi keagamaan
yang beredar di masyarakat. Literasi dalam konteks Islam tidak hanya dimaknai sebagai
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara bijak dan kontekstual. Di era digital, derasnya arus informasi
sering kali memunculkan misinformasi, hoaks keagamaan, dan polarisasi pemikiran yang dapat
memengaruhi cara pandang umat terhadap ajaran Islam (Mubaidilah et al., 2025). Oleh karena
itu, umat Islam dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir yang seimbang agar mampu
memahami ajaran agama secara kritis, moderat, dan tetap relevan dengan perkembangan zaman
(Zahra et al., 2025).

Dalam sejarah perkembangannya, Islam memiliki beragam corak pemikiran yang lahir
dari perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan pendekatan dalam memahami sumber ajaran
Islam. Keragaman tersebut menunjukkan bahwa Islam bersifat dinamis dan memiliki keluasan
intelektual dalam menjawab tantangan zaman. Berbagai corak pemikiran seperti tradisional
(tekstual), rasional, moderat (wasathiyah), sufistik (tasawuf), dan pembaruan Islam (tajdid)
berkembang sebagai bentuk ijtihad manusia dalam memahami Al-Qur’an dan Hadis (Arif,
2020). Namun, perkembangan berbagai pemikiran tersebut juga melahirkan kecenderungan
ekstrem dalam memahami agama, baik dalam bentuk tekstualisme yang kaku maupun
liberalisme yang berlebihan. Pemikiran tradisional cenderung memahami teks agama secara
literal tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan historis, sedangkan pemikiran liberal sering
kali terlalu menekankan rasionalitas hingga mengabaikan otoritas teks wahyu (Dinata, 2021).
Kondisi ini menunjukkan pentingnya membangun pola pikir yang mampu mengintegrasikan
antara teks, konteks, akal, dan nilai spiritual dalam memahami ajaran Islam.

Konsep keseimbangan berpikir dalam Islam berakar pada prinsip keadilan (al-‘adl) dan
keseimbangan (al-mizan) yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. Islam menempatkan akal dan
wahyu sebagai dua unsur yang saling melengkapi dalam membangun pemahaman keagamaan
yang komprehensif. Prinsip ini tercermin dalam QS. Ar-Rahman [55]: 7-9 yang menjelaskan
bahwa Allah menciptakan alam semesta dengan keseimbangan dan manusia diperintahkan
untuk tidak melampaui batas dalam menjaga keseimbangan tersebut (Ritonga et al., 2025).
Selain itu, konsep wasathiyah dalam Islam menekankan pentingnya sikap moderat, adil, dan
proporsional dalam menyikapi berbagai persoalan kehidupan (Arif, 2020; Azizah N et al.,
2025). Dengan demikian, keseimbangan berpikir dalam Islam tidak hanya mencakup hubungan
antara akal dan wahyu, tetapi juga mencakup keseimbangan antara aspek rasional, spiritual,
sosial, dan moral dalam kehidupan umat.

Penelitian terdahulu umumnya membahas corak pemikiran Islam secara parsial, seperti
pemikiran tradisional, rasional, moderasi beragama, atau literasi Islam secara terpisah.
Beberapa penelitian lebih menekankan pada pemahaman tekstual dan kontekstual dalam tafsir
Al-Qur’an, sementara penelitian lainnya berfokus pada penguatan literasi Islam di era digital
(Zahra et al., 2025; Mubaidilah et al., 2025). Namun, kajian yang menghubungkan berbagai
corak pemikiran Islam dengan konsep keseimbangan berpikir serta implikasinya terhadap
literasi umat masih relatif terbatas. Padahal, keseimbangan berpikir memiliki peran penting
dalam membentuk pola pikir umat yang kritis, moderat, dan terbuka terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran Islam.

Copyright (c) 2025 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik
583


https://jurnalp4i.com/index.php/academia

ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

Vol. 5, No. 4, Tahun 2025

e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 o
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/academia Jurnal P4l

Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep
keseimbangan berpikir dalam berbagai corak pemikiran Islam serta dampaknya terhadap
penguatan literasi umat di era modern. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam membangun pemahaman Islam yang lebih moderat, kontekstual, dan relevan dengan
tantangan globalisasi. Selain itu, artikel ini juga diharapkan mampu menjadi rujukan dalam
pengembangan literasi Islam yang tidak hanya berorientasi pada kemampuan membaca teks
keagamaan, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan berlandaskan nilai-nilai
Al-Qur’an dan Hadis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research) untuk menganalisis konsep keseimbangan berpikir dalam Islam serta
dampaknya terhadap literasi umat. Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan keadilan (al- ‘adl),
keseimbangan (al-mizan), dan moderasi berpikir, seperti QS. An-Nisa’ [4]: 58, QS. Al-Ma’idah
[5]: 8, QS. An-Nahl [16]: 90, QS. Al-A‘raf [7]: 85, dan QS. Ar-Rahman [55]: 7-9. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan karya ilmiah yang
relevan dengan pemikiran Islam, moderasi beragama, dan literasi umat di era modern.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, analisis
data, dan penarikan kesimpulan. Literatur yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi dan
diklasifikasikan berdasarkan fokus kajian, yaitu macam-macam pemikiran dalam Islam, konsep
keadilan dan keseimbangan dalam Al-Qur’an, serta implikasinya terhadap literasi umat.
Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk menemukan pola,
hubungan, dan makna dari berbagai sumber yang dikaji. Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri (human instrument) yang didukung dengan teknik dokumentasi melalui
pencatatan dan pengelompokan sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Macam-Macam Pemikiran dalam Islam

Dalam sejarah perkembangan Islam, pemikiran umat tidak bersifat tunggal, melainkan
berkembang sesuai latar belakang sosial, budaya, serta cara memahami sumber ajaran Islam.
Keragaman ini menunjukkan bahwa Islam bersifat dinamis dan mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman. Pemikiran Islam sendiri merupakan hasil aktivitas akal manusia dalam
memahami Al-Qur’an, Hadis, dan realitas kehidupan sosial, yang kemudian melahirkan
berbagai corak pemikiran dengan karakteristik dan pengaruh yang berbeda.

Salah satu corak pemikiran adalah tradisional, yang cenderung memahami teks agama
secara literal dan mempertahankan otoritas ulama klasik. Pendekatan ini menekankan makna
tekstual Al-Qur’an dan Hadis sebagai upaya menjaga kemurnian ajaran Islam, meskipun
terkadang kurang responsif terhadap kompleksitas persoalan sosial kontemporer. Berbeda
dengan itu, pemikiran rasional menempatkan akal sebagai instrumen penting dalam memahami
ajaran Islam tanpa meninggalkan wahyu, sehingga mendorong cara berpikir logis, kritis, dan
sistematis dalam berbagai aspek kehidupan. Sementara itu, pemikiran moderat (wasathiyah)
hadir sebagai jalan tengah yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan toleransi, sehingga
relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan dinamika sosial modern.
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Selain ketiga corak tersebut, terdapat pemikiran sufistik (tasawuf) yang menekankan
dimensi spiritual melalui penyucian jiwa dan pembentukan akhlak, serta pemikiran tajdid yang
berorientasi pada pembaruan Islam dengan mengembalikan pemahaman pada Al-Qur’an dan
Hadis sekaligus menyesuaikannya dengan perkembangan zaman. Kedua corak ini berperan
penting dalam membangun keseimbangan antara aspek spiritual, moral, dan intelektual umat
Islam. Secara keseluruhan, berbagai corak pemikiran tersebut memiliki karakteristik dan
pengaruh yang berbeda terhadap pola berpikir serta perkembangan literasi umat Islam.

Tabel 1. Klasifikasi Macam-Macam Pemikiran dalam Islam

Jenis Pemikiran Karakteristik Utama Dampak terhadap Umat
.. Memahami teks agama secara ~ Menjaga kemurnian ajaran, tetapi
Tradisional . -
(Tekstual) literal dan mempertahankan cenderung kurang responsif
otoritas ulama klasik terhadap perubahan sosial
Menggunakan akal secara Mendorong pola pikir kritis dan
Rasional logis dan kritis dalam terbuka terhadap perkembangan
memahami ajaran Islam ilmu pengetahuan
Moderat Menempatkan umat pada Membangun sikap toleran,
(Wasathiyah) posisi tengah dan seimbang inklusif, dan anti ekstremisme
Sufistik (Tasawuf) Menekankan spiritualitas dan ~ Membentuk ketenangan jiwa dan

pembentukan akhlak keseimbangan moral

Mengaktualisasikan ajaran
Tajdid (Pembaruan) Islam sesuai perkembangan
zaman

Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap corak pemikiran dalam Islam memiliki karakteristik

yang berbeda dalam memahami ajaran agama. Pemikiran tradisional cenderung menekankan

pemahaman tekstual terhadap Al-Qur’an dan Hadis, sedangkan pemikiran rasional lebih

mengedepankan penggunaan akal secara kritis dan logis. Di sisi lain, pemikiran moderat

berupaya menempatkan umat pada posisi yang seimbang dan toleran, sementara pemikiran

sufistik menekankan aspek spiritual dan pembentukan akhlak. Adapun pemikiran tajdid

berorientasi pada pembaruan pemahaman Islam agar tetap relevan dengan perkembangan

zaman. Keragaman pemikiran tersebut menunjukkan bahwa Islam memiliki dinamika
intelektual yang luas dalam menjawab berbagai tantangan kehidupan masyarakat.

Mendorong kemajuan intelektual
dan pembaruan pemikiran Islam

Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Keadilan dan Keseimbangan

Hasil kajian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan perhatian besar terhadap
konsep keadilan (al-‘adl) dan keseimbangan (al-mizan) sebagai dasar kehidupan manusia.
Keadilan dalam Al-Qur’an tidak hanya dimaknai sebagai kesamaan perlakuan, tetapi juga
penempatan sesuatu secara proporsional dan objektif. Sementara itu, konsep keseimbangan
menunjukkan adanya harmoni dalam kehidupan manusia maupun alam semesta yang telah
ditetapkan oleh Allah Swt. Dengan demikian, keadilan dan keseimbangan menjadi prinsip
penting dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadaban.

Dalam dimensi hukum, Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk menegakkan keadilan
tanpa memandang latar belakang maupun kepentingan tertentu. Hal ini dijelaskan dalam QS.
An-Nisa’ [4]: 58:
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Ayat tersebut menegaskan pentingnya menyampaikan amanah dan menetapkan hukum secara
objektif dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, prinsip keadilan juga dijelaskan dalam QS.
Al-M2’idah [5]: 8:

CECS I APEIRPECACY NERES SR
Ayat tersebut menunjukkan bahwa keadilan harus ditegakkan meskipun terhadap pihak yang
dibenci sekalipun. Dengan demikian, keadilan dalam Islam bersifat universal dan tidak
dipengaruhi oleh emosi maupun kepentingan pribadi.
Dalam aspek sosial, konsep keadilan dijelaskan dalam QS. An-Nahl [16]: 90:

sy gl 55
Ayat tersebut menunjukkan bahwa keadilan menjadi dasar dalam menciptakan kehidupan sosial
yang harmonis dan penuh kebajikan. Keadilan sosial mencakup pembagian hak dan kewajiban
secara proporsional agar tidak terjadi ketimpangan dalam masyarakat. Oleh karena itu, keadilan
menjadi landasan penting dalam membangun kehidupan sosial yang damai dan seimbang. Pada
aspek ekonomi, Al-Qur’an menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dalam aktivitas
ekonomi dan transaksi sosial. Hal tersebut dijelaskan dalam QS. Al-A‘raf [7]: 85:

sha sl QT | LA Y5 &) Saall 5 ESTT14506
Ayat ini melarang praktik kecurangan dalam timbangan dan menunjukkan pentingnya
kejujuran dalam kehidupan ekonomi. Dengan demikian, keseimbangan ekonomi menjadi
bagian penting dalam mewujudkan keadilan sosial dalam Islam. Aktivitas ekonomi tidak hanya
bertujuan memperoleh keuntungan, tetapi juga menjaga hak-hak masyarakat secara adil.
Konsep keseimbangan juga dijelaskan dalam QS. Ar-Rahman [55]: 7-9:

Q\}QT‘;"\’,& 5N ) Sl s lead)) P

Ayat tersebut menggambarkan bahwa Allah menciptakan alam semesta dengan keseimbangan
yang sempurna. Oleh karena itu, manusia diperintahkan menjaga keseimbangan dalam
kehidupan agar tidak menimbulkan kerusakan di muka bumi. Keseimbangan tersebut
mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, maupun lingkungan sekitarnya.
Selain perkembangan pemikiran Islam, hasil kajian juga menunjukkan bahwa Al-Qur’an
memberikan landasan penting mengenai konsep keadilan dan keseimbangan dalam berbagai
aspek kehidupan. Beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep tersebut disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Keadilan dan Keseimbangan

Ayat Al-Qur’an Fokus Pembahasan Makna Utama

Menegakkan amanah dan hukum secara
adil

QS. Al-M@’idah [5]: 8 Keadilan sosial Berlaku adil tanpa dipengaruhi kebencian

QS. An-Nisa’ [4]: 58 Keadilan hukum

Perintah berlaku adil dan berbuat

QS. An-Nahl [16]: 90 Kehidupan sosial kebajikan
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QS. Al-A“Taf [7]: 85 Keselmbangan Larangan kef:urangan dalam timbangan
ekonomi dan transaksi
QS. Ar-Rahman [55]: Keseimbangan Menjaga keseimbangan dan tidak
7-9 kehidupan melampaui batas

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa konsep keadilan dan keseimbangan dalam
Al-Qur’an mencakup berbagai dimensi kehidupan manusia. Dalam aspek hukum, Al-Qur’an
menegaskan pentingnya menegakkan keadilan secara objektif tanpa dipengaruhi kepentingan
pribadi maupun kelompok tertentu. Pada aspek sosial, keadilan menjadi dasar dalam
membangun hubungan masyarakat yang harmonis dan penuh kebajikan. Selain itu, dalam aspek
ekonomi, Al-Qur’an menekankan pentingnya menjaga keseimbangan melalui kejujuran dalam
transaksi dan larangan melakukan kecurangan. Konsep keseimbangan tersebut juga
menunjukkan bahwa manusia diperintahkan untuk menjaga harmoni dalam kehidupan agar
tidak menimbulkan kerusakan di muka bumi.

Pembahasan
Konsep Keseimbangan Berpikir dalam Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan berpikir dalam Islam dibangun
melalui integrasi antara akal dan wahyu dalam memahami ajaran agama serta realitas
kehidupan. Akal berfungsi sebagai instrumen rasional untuk memahami tanda-tanda Allah
dalam realitas empiris, sedangkan wahyu menjadi pedoman normatif yang memberikan arah
dan batasan dalam proses berpikir manusia (Solikhin et al., 2025). Keduanya bersifat
komplementer, di mana akal digunakan untuk menginterpretasikan wahyu melalui ijtihad
sehingga menghasilkan pemahaman keislaman yang kontekstual dan relevan dengan
perkembangan zaman (Kawakib & Syuhud, 2021). Dialektika ini menegaskan bahwa Islam
tidak menempatkan akal dan wahyu sebagai unsur yang bertentangan, melainkan saling
melengkapi dalam membentuk integrasi epistemologis dalam pemahaman agama (Rizkarima
et al., 2025). Keragaman corak pemikiran Islam seperti tradisional, rasional, moderat, sufistik,
dan tajdid menunjukkan dinamika intelektual yang berkembang sesuai kebutuhan zaman,
sekaligus menegaskan pentingnya keseimbangan berpikir agar umat Islam tidak terjebak pada
sikap ekstrem (Zahra et al., 2025).

Pemikiran tradisional dalam Islam berperan penting dalam menjaga otoritas teks dan
kesinambungan ajaran melalui Al-Qur’an, hadis, serta ulama klasik sebagai sumber utama
epistemologi keislaman (Hidayatullah et al., 2024). Tradisionalisme juga mempertahankan
legitimasi otoritas keagamaan berbasis sanad yang dianggap penting dalam menjaga keaslian
interpretasi agama dari pengaruh relativisme modern (Siregar et al., 2025). Namun, pendekatan
yang terlalu tekstual berpotensi menimbulkan keterbatasan dalam merespons perubahan sosial
karena kurang mempertimbangkan konteks historis dan realitas kontemporer, sehingga dapat
menciptakan kesenjangan antara ajaran agama dan kehidupan modern (Zahra et al., 2025).
Sementara itu, pemikiran rasional menekankan penggunaan akal secara kritis, sistematis, dan
adaptif dalam memahami persoalan keagamaan dan sosial. Kajian pemikiran Al-Farabi dan
Fazlur Rahman menunjukkan peran akal dalam memahami wahyu secara kontekstual (Madyan
et al., 2025), sejalan dengan pandangan bahwa akal tetap harus berada dalam koridor nilai
wahyu sebagai sumber utama (Saleh & Syamsuddin, 2023). Dalam pendidikan Islam,
rasionalitas dipahami sebagai integrasi penalaran kritis dan nilai agama (Junoh et al., 2021),
meskipun penggunaannya tetap harus dibatasi agar tidak keluar dari nilai normatif Islam
(Dinata, 2021).
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemikiran moderat (wasathiyah) menjadi
bentuk paling ideal dari keseimbangan berpikir dalam Islam karena menekankan nilai keadilan,
keseimbangan, dan jalan tengah dalam beragama (Asma Nur Azizah & Ghofur, 2025).
Wasathiyah berfungsi sebagai fondasi moderasi beragama yang mengintegrasikan toleransi,
anti-kekerasan, dan komitmen kebangsaan dalam kehidupan sosial-keagamaan (Pransiska,
2025), serta relevan dalam mencegah ekstremisme dan polarisasi pemikiran (Arif, 2020; Azizah
N et al., 2025). Selain itu, pemikiran sufistik memberikan kontribusi melalui pembentukan
karakter spiritual seperti tazkiyatun nafs, kesabaran, dan keikhlasan yang menyeimbangkan
dimensi intelektual dan spiritual manusia (Jariyah & Mujab, 2025; Anshori et al., 2025).
Tasawuf juga berperan dalam mengatasi krisis moral modern dan membentuk pribadi yang
humanis (Wahyudi, 2025), serta menegaskan bahwa akhlak merupakan hasil internalisasi nilai
spiritual (Tohir, 2021). Sementara itu, pemikiran tajdid menunjukkan bahwa Islam bersifat
dinamis dan adaptif melalui pembaruan pemahaman tanpa meninggalkan prinsip dasar agama,
dengan menyeimbangkan teks normatif dan konteks sosial (Khufaya et al., 2021; Abidin et al.,
2025).

Keadilan dan Keseimbangan dalam Perspektif Al-Qur’an

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep keseimbangan berpikir dalam Islam
memiliki landasan normatif yang kuat dalam Al-Qur’an melalui nilai keadilan (al-‘adl) dan
keseimbangan (al-mizan). Keadilan tidak hanya dipahami sebagai prinsip hukum, tetapi juga
sebagai dasar kehidupan sosial, ekonomi, dan moral yang menuntut keseimbangan,
proporsionalitas, serta penegakan hak secara adil dalam seluruh aspek kehidupan (Rahman et
al., 2025). Konsep ini menegaskan bahwa keseimbangan berpikir dalam Islam berkaitan erat
dengan sikap objektif, tidak berlebihan, dan kemampuan mengambil keputusan secara
proporsional, sehingga keadilan menjadi fondasi utama dalam membentuk pola pikir yang
moderat dan bertanggung jawab (Ritonga et al., 2025).

Dalam dimensi hukum, QS. An-Nisa’ [4]: 58 dan QS. Al-Ma’idah [5]: 8 menegaskan
pentingnya menegakkan keadilan secara objektif tanpa dipengaruhi kepentingan pribadi atau
kebencian, sehingga menuntut pengendalian emosi, prasangka, dan kepentingan diri dalam
menilai suatu persoalan. Hal ini sejalan dengan Rahman (n.d.) yang menekankan bahwa
keadilan dalam Al-Qur’an merupakan tanggung jawab moral manusia dalam kehidupan sosial.
Dalam aspek sosial dan ekonomi, QS. An-Nahl [16]: 90, QS. Al-A‘raf [7]: 85, dan QS. Al-
Hadid [57]: 25 menunjukkan bahwa keadilan berfungsi menciptakan masyarakat yang
harmonis serta mencegah kecurangan dan ketimpangan ekonomi. Temuan ini sejalan dengan
Fatchul Muin et al. (2025) yang menjelaskan bahwa keadilan sosial dan ekonomi dalam Islam
bertujuan menciptakan distribusi hak dan kewajiban secara proporsional demi kesejahteraan
masyarakat.

Selain itu, konsep keseimbangan dalam Al-Qur’an juga tercermin dalam QS. Ar-Rahman
[55]: 7-9 yang menegaskan bahwa alam semesta diciptakan dengan keseimbangan yang
sempurna sebagai pesan agar manusia tidak melampaui batas. Keseimbangan ini tidak hanya
mencakup aspek alam, tetapi juga relasi dunia—akhirat, akal-wahyu, serta individu—sosial,
sehingga membentuk pandangan hidup yang utuh dan harmonis. Hal ini memperkuat
pandangan Ritonga et al. (2025) bahwa konsep al-mizan merupakan prinsip dasar dalam
membangun kehidupan yang berkeadaban. Dengan demikian, keseimbangan berpikir dalam
Islam mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia dan mengarahkan pada pembaruan yang
tetap proporsional antara menjaga tradisi dan menerima perkembangan ilmu pengetahuan.

Implikasi Keseimbangan Berpikir terhadap Literasi Umat
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan berpikir memiliki pengaruh yang
besar terhadap perkembangan literasi umat Islam, terutama dalam menghadapi arus informasi
di era digital. Literasi digital yang disertai dengan kemampuan berpikir kritis memungkinkan
umat Islam untuk memilah, mengevaluasi, dan memahami informasi secara lebih bijak
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh disinformasi (Nurjanah, 2024). Selain itu, penguatan
literasi dalam perspektif Islam juga berperan penting dalam membentuk kesadaran etis dan
spiritual dalam penggunaan media digital, sehingga tercipta masyarakat yang tidak hanya
cerdas secara informasi tetapi juga bermoral dalam menyikapi perkembangan teknologi
(Hasanah & Sukri, 2022). Temuan ini sejalan dengan pandangan Arkoun yang menekankan
bahwa pemikiran keislaman sering terjebak dalam dogmatic reason yang membatasi ruang
kritik dan ijtihad, sehingga menghambat perkembangan intelektual yang lebih terbuka dan
historis (Siregar et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga penguatan nalar kritis agar tidak terjadi
stagnasi pemikiran dalam tradisi keilmuan Islam.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa penguatan literasi umat Islam memerlukan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya tekstual, tetapi juga kontekstual dan reflektif.
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbukti mampu
menghubungkan materi ajar dengan realitas kehidupan peserta didik, sehingga meningkatkan
pemahaman yang bermakna dan keterlibatan aktif dalam proses belajar (Harahap, 2025).
Pemahaman terhadap Al-Qur’an dan Hadis perlu disertai dengan analisis terhadap kondisi
sosial, sejarah, dan perkembangan zaman agar ajaran Islam dapat dipahami secara relevan.
Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan berpikir mampu membantu umat Islam dalam
mengintegrasikan nilai agama dengan realitas kehidupan modern, sebagaimana ditegaskan oleh
Astoro et al. (2024) yang menekankan pentingnya konteks dalam memahami dan mengamalkan
nilai-nilai Islam.

Selain itu, keseimbangan berpikir juga berkontribusi dalam membangun sikap moderat
dan dialogis di tengah kehidupan sosial yang plural. Penerapan nilai wasathiyah memperkuat
budaya dialog antarumat beragama melalui sikap inklusif, toleran, dan adil dalam merespons
perbedaan keyakinan maupun pandangan sosial (Hasbi et al., 2023). Umat Islam yang memiliki
pola pikir seimbang cenderung lebih terbuka terhadap perbedaan pendapat dan mampu
menyampaikan argumentasi secara rasional dan etis. Temuan ini memperlihatkan bahwa literasi
yang baik tidak hanya berkaitan dengan penguasaan informasi, tetapi juga kemampuan
berdialog secara konstruktif dan menghargai keberagaman perspektif, sebagaimana ditegaskan
oleh Ritonga et al. (2025) bahwa keseimbangan berpikir dapat membentuk masyarakat yang
inklusif dan berkeadaban. Dengan demikian, keseimbangan berpikir menjadi fondasi penting
dalam membangun literasi umat Islam yang kritis, moderat, dan adaptif terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsep keseimbangan berpikir
dalam Islam terbentuk melalui integrasi antara akal dan wahyu, teks dan konteks, serta aspek
rasional dan spiritual dalam memahami ajaran agama. Keseimbangan tersebut tercermin dalam
berbagai corak pemikiran Islam, seperti tradisional, rasional, moderat, sufistik, dan pembaruan
(tajdid), yang masing-masing berkontribusi terhadap perkembangan intelektual umat Islam.
Keragaman ini menunjukkan bahwa Islam memiliki karakter dinamis dan adaptif terhadap
perkembangan zaman tanpa meninggalkan prinsip dasar ajarannya. Selain itu, Al-Qur’an
menempatkan nilai keadilan (al-‘adl) dan keseimbangan (al-mizan) sebagai prinsip utama
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dalam kehidupan manusia, yang menjadi landasan epistemologis dalam membentuk pola pikir
objektif, proporsional, moderat (wasathiyah), dan tidak ekstrem.

Selain itu, keseimbangan berpikir memiliki dampak signifikan terhadap penguatan literasi
umat Islam di era modern. Literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, analitis, reflektif, dan bijak dalam
menyikapi arus informasi. Integrasi antara nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dengan kemampuan
berpikir kritis menjadi faktor penting dalam membentuk umat Islam yang moderat, terbuka, dan
adaptif terhadap globalisasi. Oleh karena itu, penguatan keseimbangan berpikir dalam
pendidikan dan literasi Islam merupakan langkah strategis dalam membangun peradaban Islam
yang cerdas, berakhlak, dan relevan dengan perkembangan zaman.
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